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ABSTRAK 

Agar perusahaan dapat bertahan dalam segala situasi dan 

berkesinambungan, diperlukan pengendalian internal yang memadai. Pengendalian 

internal pembelian bahan baku penting untuk dilakukan memastikan prosedur 

pembelian bahan baku telah berjalan dengan baik. Pembelian bahan baku yang 

jumlahnya tidak sesuai dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan. Pembelian 

bahan yang terlalu banyak juga dikhawatirkan akan mudah rusak jika terlalu lama 

disimpan di gudang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem akuntansi 

pembelian bahan baku pada BRAUD Artisan Bakery sehingga dapat dilakukan 

analisis mengenai hal tersebut.  Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan sistem akuntansi pembelian bahan baku 

yang telah diterapkan pada BRAUD Artisan Bakery. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem akuntansi pembelian bahan baku pada BRAUD Artisan Bakery 

kurang memadai, karena belum terdapatnya surat order pembelian dan diperlukan 

adanya fungsi gudang.  

 

Kata kunci: pembelian, kerugian, pengendalian internal, tanggung jawab. 
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ABSTRACT 

In order for the company to survive in all situations and be sustainable, 

adequate internal control is needed. Internal control of the purchase of raw 

materials is important to ensure that the procedure for purchasing raw materials 

has gone well. Purchases of raw materials that do not match the amount can cause 

losses to the company. Buying too many materials is also feared that it will be easily 

damaged if it is stored in the warehouse for too long. This study was conducted to 

determine the accounting system for purchasing raw materials at BRAUD Artisan 

Bakery so that an analysis can be carried out on this matter. This study uses a 

qualitative descriptive analysis method to describe the accounting system for 

purchasing raw materials that has been applied to BRAUD Artisan Bakery. The 

results showed that the accounting system for purchasing raw materials at BRAUD 

Artisan Bakery was inadequate, because there was no purchase order letter and a 

warehouse function was needed. 

 

Keywords: purchase, loss, internal control, responsibility.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Agar aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan lancar, segala kegiatan 

operasional pada perusahaan  tersebut harus sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Perusahaan yang menjual suatu produk tentu harus memiliki 

pengelolaan yang baik pada pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku, 

pengelolaan penjualan baik tunai maupun kredit, serta pelaporan akuntansi 

yang baik pula. Pengelolaan pembelian bahan baku diperlukan sebagai dasar 

penentuan harga pokok produk yang dijual dan perhitungan keuntungan yang 

akan diperoleh nantinya. 

Sistem akuntansi pembelian bahan baku berperan dalam memastikan 

prosedur pembelian bahan baku sudah berjalan dengan baik. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari terlalu banyak atau terlalu sedikitnya bahan baku yang 

dibeli maupun dapat juga menyebabkan kerugian akibat terlalu lama disimpan 

di gudang. Selain itu, pengelolaan pembelian bahan baku dilakukan untuk 

mencegah terlalu banyaknya kas yang keluar untuk membeli bahan baku 

tersebut. Jika sebagian besar kas digunakan untuk membeli bahan baku, 

perusahaan bisa saja kekurangan dana untuk membiayai kegiatan operasional 

yang lainnya.  

BRAUD Artisan Bakery merupakan usaha yang bergerak di bidang 

produksi roti dan kue, seperti croissant, pain au chocolat, sourdough, brioche, 

dan sebagainya. Untuk memproduksi suatu produk, diperlukan bahan baku 
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yang beragam. Perhitungan jumlah bahan baku dilakukan setiap hari pada pagi 

hari, namun sering kali setelah proses produksi berjalan, bahan yang diperlukan 

ternyata kurang mencukupi dengan jumlah produk yang dibuat sehingga harus 

segera dilakukan pemesanan. Sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 

BRAUD Artisan Bakery tidak melibatkan pembuatan surat order pembelian 

kepada pemasok. Pembelian bahan baku yang hanya dilakukan melalui pesan 

singkat WhatsApp atau telepon dapat menyebabkan barang yang diantarkan 

atau jumlah yang dipesan tidak sesuai oleh fungsi pembelian, sehingga 

diperlukan waktu untuk menunggu barang dikirimkan lagi dan tentunya akan 

menghambat proses produski. Jumlah barang yang tersedia di gudang juga 

tidak dapat langsung diketahui karena tidak terdapatnya fungsi gudang. Fungsi 

gudang bertanggung jawab atas bahan-bahan yang tersedia di gudang yang 

akan digunakan oleh bagian produksi. 

Penelitian ini penting dilakukan agar masalah yang telah dipaparkan dapat 

teratasi dengan baik. Jika aktivitas operasional berjalan dengan baik, tentu akan 

memberikan dampak yang baik pula bagi perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, yang menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimanakah sistem akuntansi pembelian bahan baku pada BRAUD 

Artisan Bakery? 

2. Apakah sistem akuntansi pembelian bahan baku yang diterapkan pada 

BRAUD Artisan Bakery telah sesuai dengan prinsip-prinsip sistem 

pengendalian internal? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 

BRAUD Artisan Bakery. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian penerapan prinsip-prinsip pengendalian 

internal pada BRAUD Artisan Bakery. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, diharapkan: 

1. Dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

2. Dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam membuat laporan 

penggunaan bahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian bahan 

baku pada BRAUD Artisan Bakery serta hasil analisis terhadap sistem 

pengendalian internal terhadap sistem akuntansi pembelian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi pembelian bahan baku pada BRAUD Artisan Bakery 

meliputi bahan-bahan utama yang digunakan dalam proses produksi roti 

yang diproduksi oleh BRAUD Artisan Bakery, seperti tepung, gula refinasi, 

dan mentega (butter). Pembelian dilakukan oleh bagian pembelian yang 

dijalankan oleh fungsi pembelian dan ketika barang dikirim oleh pemasok, 

barang diterima oleh fungsi penerimaan yang juga dirangkap oleh fungsi 

pembelian. Fungsi pembelian tidak membuat surat order pembelian, 

melainkan hanya menghubungi pemasok melalui telepon atau pesan 

WhatsApp. Faktur pembelian yang diterima dari pemasok akan dijadikan 

dasar pencatatan utang yang dilakukan oleh fungsi pencatatan. Ketika telah 

jatuh tempo, fungsi akuntansi akan melakukan pembayaran sesuai dengan 

catatan yang dibuat oleh fungsi pencatatan yang juga dirangkap oleh fungsi 

pembelian.  

2. Analisis sistem pengendalian internal terhadap sistem akuntansi pembelian 

bahan baku pada BRAUD Artisan Bakery kurang memadai dari unsur-unsur 

pengendalian internal. Hal ini dapat dilihat pada siklus pembelian bahan di 
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mana kegiatan ini masih terdapat perangkapan fungsi dan tidak terdapatnya 

surat order barang sehingga rentan menimbulkan kesalahan pembelian atau 

jumlah barang yang diantarkan tidak sesuai. Selain itu, hal ini juga dapat 

menyebabkan tingginya biaya produksi karena barang yang dibeli tidak 

terkendali. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Diperlukan fungsi penerimaan barang yang dilakukan oleh orang yang 

berbeda sehingga barang yang diterima dapat dipastikan kebenarannya dan 

jumlahnya sesuai. Selain itu, diperlukan fungsi Cost Control atas pembelian 

bahan-bahan baku tersebut mengingat pembelian atas bahan baku 

jumlahnya sangat besar untuk menghindari kerugian perusahaan, serta 

diperlukannya pengawasan atas penggunaan bahan dalam proses produksi. 

2. Diperlukan pembuatan surat order pembelian oleh bagian pembelian untuk 

mengurangi resiko ketidaksesuaian barang yang dibeli. Dengan adanya 

surat order pembelian, fungsi pembelian dapat meminimalisir kesalahan 

pemesanan barang atau ketidaksesuaian jumlah barang yang dikirim oleh 

pemasok.  
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